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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari gaya mengajar komando dengan
gaya inklusi dan koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan dasar forehand tenis. Penelitian ini
merupakan penelitian experimen dengan desain faktorial 2 x 2. Sampel terdiri dari 48 Mahasiswa putra
program studi olahraga yang sesuai dengan kreterian mampu melakukan pukulan forehand,
kemudian dilakukan tes Koordinasi mata-tangan, selanjutnya diurutkan berdasarkan skor tertinggi
dan terendah diambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah, masing-masing dibagi menjadi
empat kelompok, masing-masing terdiri dari 12 mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan
analisis varians dua jalur (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Tukey pada tingkat signifikansi a =
0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) gaya komando memberikan pengaruh yang lebih
besar dari pada gaya Inklusi, (2) terdapat interaksi antara gaya mengajar dan koordinasi mata-tangan,
(3) pada koordinasi mata-tangan tinggi, gaya komando memberikan pengaruh yang lebih besar
daripada gaya inklusi, dan (4) pada koordinasi mata-tangan rendah, tidak terjadi perbedaan pengaruh
yang berarti antara gaya komando dengan gaya inklusi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa gaya mengajar dan koordinasi mata-tangan berpengatuh terhadap keterampilan
forehand tenis lapangan.

Kata Kunci: Keterampilan Dasar Forehand Tenis, Koordinas Mata-Tangan, Komando, Inklusi

The Effects of Teaching Style and Hand-Eye Coordination on Basic
Forehand Tennis Skills

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of command teaching style with inclusion style and eye-
hand coordination on the basic skills of tennis forehand. This research is an experimental research with a 2 x 2
factorial design. The sample consisted of 48 male students of sports studies programs that are in accordance with
criteria capable of making a forehand, then conducted a hand-eye coordination test, then sorted by the highest and
lowest scores taken 27% of the upper group and 27% of the lower group, each divided into four groups, each
consisting of 12 students. Data analysis technique used two-way analysis of variance (ANOVA) and then
followed by Tukey's test at the significance level a = 0.05. The results of this study indicate that (1) the command
style gives a greater influence than the Inclusion style, (2) there is an interaction between teaching style and eye-
hand coordination, (3) on high eye-hand coordination, the command style gives more influence greater than the
inclusion style, and (4) in low hand-eye coordination, there is no significant difference in influence between the
command style and the inclusion style. Based on the results of the study it can be concluded that the teaching
style and eye-hand coordination are subject to field tennis forehand skills.
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PENDAHULUAN

Tenis adalah permainan olahraga dinamis yang dimainkan dengan raket dan
bola. Keberhasilan dalam bermain tenis ditentukan oleh beberapa faktor terlepas dari
faktor sosial, kapasitas potensial dan pengalaman kompetisi semuanya dapat
mempengaruhi keberhasilan (Filipcic & Filipcic, 2005). Tenis juga merupakan salah
satu olahraga yang membutuhkan keterampilan keseimbangan dan koordinasi,
karakteristik seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan dan fleksibilitas (Schoborn,
2000)

Dalam bermain tenis ada dua pukulan dasar yaitu forehand dan backhand.
Kedua pukulan tersebut dapat dilakukan dengan urutan gerakan yang komplek dari
aktivitas otot yang menggabungkan pola koordinasi yang halus dari otot trunkus
ekstrimitas bawah (Mavvidis et al., 2005). Dari kedua teknik dasar pukulan dalam
tenis, pukulan forehand yang lebih dominan digunakan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Brown (2001) yang menyatakan bahwa sedikit setengah dari seluruh
pukulan tenis adalah forehand. Singer, et al. (1996) juga menyatakan bahwa
forehand drive adalah jenis pukulan dengan raket digerakan ke belakang di samping
badan, kemudian diayunkan ke depan untuk memukul bola. Jadi dapat disimpulkan
bahwa forehand drive adalah pukulan yang dilakukan setelah bola memantul yang
sejajar dengan net dan jatuh di backcourt lawan serta dilakukan dengan tangan
terbuka.

Teknik pukulan forhand dalam tenis lapangan termasuk gerakan yang komplek,
gabungan dari beberapa gerakan yang harus dilakukan secara terpadu dan selaras
mulai dari sikap awalan, ayunan raket dan saat raket kontak dengan bola sehingga
diperlukan koordinasi mata-tangan yang baik (Iino Y., & Kajimo T., 2009). Menurut
Sailer et al,. (2005) Koordinasi adalah pekerjaan kelompok otot yang harmonis selama
kinerja motorik dan sebagai indikasi keterampilan. Selanjutnya Jannapureddy S. dkk,
(2015) menyatakan bahwa gerakan koordinasi membutuhkan integrasi sistem
sensorik dan motorik ke dalam pola yang sama dan harmonis.

Koordinasi mata-tangan dan posisi tubuh yang tepat adalah komponen penting
dalam melakukan pukulan forehand pada tenis, tetapi perlu dibedakan pada tingkat
kemahiran atlet terlatih dan tidak terlatih yang dapat mempengaruhi teknik pukulan
(McPherson SL., 2002). Pukulan forehand diperlukan daya sejumlah sigmen tubuh
harus dikoordinasikan sedemikian rupa sehingga kecepatan ayunan raket
mempengaruhi kecepatan pukulan Elliott B. (2006). Tehnik pukulan pada tenis
membutuhkan fundamental yang kuat. Para ahli tenis menyarankan untuk
meminimalkan gerakan mata dan tangan dalam belakukan pukulan forehand
sehingga menambah keefektifan pukulan Rodriguez, et al. (2002)

Penguasaan suatu keterampilan tidak dapat dicapai dengan mudah, tetapi
diperlukan proses pembelajaran yang benar. Pembelajaran keterampilan merupakan
proses untuk mempelajari atau menguasai tahapan gerakan yang trampil, dengan
refleksi gerakan yang benar. Penguasaan keterampilan pada setiap cabang olahraga
berlandaskan pada penguasaan keterampilan dasar. Ada tiga sistem yang dapat
mewakili penggolongan keterampilan gerak yaitu: (a) stabilitas lingkungan (b) jelas
tidaknya titik awal serta akhir dari gerakan, dan (c) ketepatan gerakan yang dimaksud
(Mulyani & Gracinia, 2007).

Beberapa gaya mengajar sering dilakukan antara lain yang mengajar dengan
menggunakan gaya mengajar komando dan gaya inklusi. Gaya mengajar mengacu
pada pembelajaran yang sering dilakukan dalam pendidikan pendidikan jasmani.
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Mosston dan Ashwort menghadirkan sebelas gaya mengajar yang sering dilakukan,
sebagai berikut (1) Command Style (gaya perintah), (2). Gaya latihan, (3) Gaya
repsiprokal (gaya resiprokal), (4) Gaya self-ceck, (5) Gaya inklusi, (6) Gaya penemuan
terbimbing, (7) Gaya gaya confergent, (8) Gaya produksi yang berbeda, (9) Gaya
program individual (gaya desain program-linier individual) (10) Pelajar
memprakarsai gaya, dan (11) Gaya belajar mandiri (Mosston, 2008).

Gaya mengajar adalah penampilan dosen dalam melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kemampuannya untuk mendorong siswa dalam wupaya untuk
mengeksploitasi keterampilan dalam teknik dasar forehand. Ini gaya mengajar dapat
mempengaruhi suasana belajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi belajar
siswa hasil di kampus. Beberapa gaya mengajar populer dan pengamatan penulis
termasuk gaya komando dan gaya inklusi. Penelitian ini terbatas pada menguji
pengaruh gaya mengajar komando dan gaya inklusi sebagai variabel bebas, serta
koordinasi mata-tangan sebagai variabel moderat, terhadap hasil belajar
keterampilan teknik dasar forehand tenis lapangan pada mahasiswa pria sebagai
variabel terikat.

Gaya komando adalah gaya yang mengajar dengan respons langsung terhadap
rangsangan (guru memberi contoh dan siswa melakukannya), bertujuan untuk
mendapatkan penampilan yang cermat dengan mengikuti instruksi yang ada; (1)
Semua keputusan dibuat oleh guru (2) Mengikuti instruksi dan melaksanakan tugas
adalah kegiatan utama siswa (3) Menghasilkan tingkat aktivitas yang tinggi (4) Dapat
membuat siswa merasa terlibat dan termotivasi (5) Mengembangkan disiplin ilmu
perilaku, sebagaimana harus mematuhi prosedur yang telah ditetapkan. (Fitri Amalia,
James Tangkudung & Firmansyah Dlis, 2018). Dalam mengevaluasi tentang
efektivitas proses pengajaran aktivitas fisik, Dudley, et al (2011) melihat bahwa
metode pembelajaran langsung adalah strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan efektivitas fisik anank-anak dan meningkatkan keterampilan gerak,
Fanarioti (2014) juga menunjukkan bahwa metode langsung memberikan hasil yang
lebih baik dalam pengembangan keterampilan gerakan peserta ujian dalam kasus
anak-anak antara 12-14 tahun.

Gaya Mengajar komando dengan instruksi langsung sebagai model gaya
mengajar, yang terkait langsung dengan teori pembelajaran konduktif dan model
gaya mengajar yang paling umum digunakan dalam teknik mengajar dan
keterampilan motoric (Maria Cuellar, M., (2016)

Dalam gaya mengajar yang diaktifkan siswa, siswa membuat banyak keputusan.
Secara khusus, dalam gaya inklusi, guru memutuskan konten dari apa yang akan
diajarkan, namun hal itu memungkinkan siswa memilih tingkat kesulitan dan
memeriksa pekerjaan mereka sendiri terhadap kriteria yang disiapkan oleh guru
(Mosston, M. & Ashworth, S., 2002). Gaya mengajar ini memfasilitasi kesempatan
yang sama pada peserta didik terlepas dari jenis kelamin, kemampuan fisik atau
kognitif karena siswa memiliki kemampuan keterampilan yang berneda-beda (Byra,
M, 2006). Peneliti menemukan bahwa gaya inklusi efektif dalam meningkatkan
keterampilan, terutama untuk siswa dengan tingkat keterampilan rata-rata (Beckett,
K., 1991., Goldberger, M., & Gerney, P., 1986).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagai mana metode mengajar
gaya komando dengan gaya inklusi dan koordinasi mata-tangan dapat meningkatkan
keterampilan teknik dasar forehand tenis lapangan mahasisiswa. Penelitian serupa
yang pernah dilakukan Fitri Amalia, dkk tahun 2018 dengan judul pengaruh gaya
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mengajar dan koordinasi terhadap hasil belajar keterampilan tenis meja. Penelitian ini
menggunakan tiga gaya mengajar; gaya mengajar komando, gaya mengajar reciprocal
dan gaya mengajar inklusi, desain penelitian menggunakan 2x3. Hasilnya
menunjukkan ada perbedaan pengaruh gaya mengajar komando dengan gaya
mengajar inklusif pada hasil belajar keterampilan tenis meja kepada siswa secara
keseluruhan dan hasil analisis tukey bahwa terdapat perbedaan antara kelompok
komando (A1B1) dan inklusi (A3B1) dengan koordinasi tinggi diperoleh nilai Mean
Difference sebesar 9,40 dan signifikansi sama dengan 0,02. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari a = 0,05 (0,02 <0,05), artinya HO ditolak, dengan kata lain ada
perbedaan hasil belajar keterampilan tenis meja di antara mereka yang mengikuti
gaya mengajar komando dengan gaya mengajar inklusi pada siswa yang memiliki
koordinasi tinggi.

Penelitian yang peneliti lakukan membandingkan dua gaya mengajar yaitu gaya
komando dan gaya inklusi dengan menggunakan desai 2x2 menunjukkan hasil yang
hampir sama dimana gaya komando memberikan pengaruh lebih besar
dibandingkan dengan gaya inklusi terhadap hasil keterampilan teknik dasar forehand
permaina tenis lapangan mahasiswa.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian experimen dengan desain penelitian treatment by

level 2 x 2, dimana masing-masing variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 (dua).
Variabel bebas perlakuan diklasifikasikan dalam dua bentuk gaya mengajar (A) yaitu
dengan gaya mengajar komando (A1) gaya mengajar inklusi (Az). Sedangkan vaiabel
bebas moderator diklasifikasikan dalam dua tingkatan koordinasi mata-tangan (B)
yaitu koordinasi mata-tangan tinggi (B1) dan koordinasi mata-tangan rendah (Bz)
yang secara ringkas disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengelompokan sampel berdasarkan tinggi dan rendah hasil tes koordinasi

mata-tangan.

Gaya Mengajar (A)  Gaya Komando Gaya Inklusi

(A1) (A2)
Koordinasi (B)
Tinggi (B1) 12 12
Rendah (B2) 12 12

Sebelum dibagi sampel melakukan tes koordinasi mata-tangan dengan
melempar tangkap bola kedinding, 10 bola dilempar kanan tangkap kanan dan 10
bola dilempar bola dengan tangan kanan tangkap tangan kiri (Ismayati, 2006).
Kemudian dibagi dengan metode Frank M.Verduci (1980), yaitu 27% kelompok
mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi, dan 27% kelompok
mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 48 mahasiswa yang berpartisipasi mengikuti latihan
dan di bagi menjadi 4 kelompok masing-masing terdiri dari 12 orang. Sebelum dah
sesudah perlakuan keterampilan forehandn siswa diukur dengan melakukan pukula
forehand sebanyak 15 bola melewati bawah tali yang direntangkan di atas net dengan
ketinggian 7 kaki dan diarahkan ke daerah-daerah yang telah digariskan yang
berukuran 4%2 kaki dibelakang daerah line service, dan dilenkapi dengan angka mulai
dari 5, 4, 3 dan 2 disetiap kotaknya. Analisis data menggunakan teknik anava dua
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jalur, dengan taraf kepercayaan a = 0,05. Sebelum data diolah menggunakan teknik
analisis varians, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan anava, yaitu uji normalitas
menggunakan uji lilliefors dan uji homogenitas varians menggunakan uji Bartlet
dengan taraf signifikansi a = 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada Tabel 2 merupakan hasil belajar keterampilan forehand tenis dengan
penerapan metode mengajar gaya komando dengan gaya inklusi dan
mempertimbangkan tinggi rendahnya kemampuan koordinasi mata-tangan siswa.
Tabel 2. Rangkuman Hasil Anava Dua Jalur Terhadap Data Keterampilan Forehand

tenis
Sumber Varians JK Dk RIK=£&  po=2K Ftabel
dk RJKD (a = 0.05)

Antar Gaya 146.68 1 146.68 4.51 4.06
Mengajar (A)
Koordinasi Mata-  13.26 1 13.26 0.41 4.06
Tangan (B)
Interaksi (A x B) 301.07 1 301.07 9.25 4.06
Dalam Kelompok 1432.50 47 32.55 - -
Total Direduksi 461.00 48 - - -

Dengan dibuktikannya hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh interaksi antara gaya mengajar dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap
peningkatan keterampilan dasar forehand tenis, maka analisis perlu dilanjutkan
dengan uji Tuckey seperti disajikan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Anava Tahap Lanjut Dengan Uji Tuckey

Kelompok Yang Dk Qh Qt=0.05 Keterangan
Dibandingkan

A1 dan A 2.24 3.00 297 Signifikan
A1B1 dan AzBy 4.48 5.16 3.77 Signifikan
A1B> dan A»B» 4.48 0.92 3.77 Tidak Signifikan

Berdasarkan analisis varian (ANOVA) Hasil pengujian menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, skor gaya mengajar pada kelompok yang diberikan gaya
komando lebih tinggi pengaruhnya dari pada kelompok yang diberi gaya mengajar
inklusi. Dari hasil temuan ini dapat dikemukakan bahwa latihan yang diberikan
dengan gaya komando hasilnya lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
yang diberikan dengan gaya Inklusi.

Hasil temuan ini dapat dikemukakan bahwa gaya komando akan menjadi efektif
dalam meningkatkan keterampilan Forehand tenis karena gaya komando membuat
siswa lebih mandiri dalam latihan sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa.
hal ini sesuai dengan pendapat Moston (2008 ) Mengajar gaya komando memberikan
siswa untuk berlatih secara individu dan mandiri, serta menyediakan waktu guru
untuk memberikan umpan balik kepada siswa secara individu dan pribadi”. Gaya
Inklusi (A2) diterima. rerata skor gaya latihan (A1) = 58.52, lebih tinggi secara
signifikan dari rerata skor gaya inklusi (Az) 55.02 (Qh = 3.00 > Qt = 2.97),
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Syahruddin (2016)
pada gaya mengajar komando lebih berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
passing atas bola voli dimana nilia t-hutung11.084. Karena tingkat probabilitas 0.000
lebih kecil daripada a 0.05, maka data passing atas bolavoli dengan uji beda adalah
ada pengaruh gaya mengajar komando yang signifikan (p<0.05), pada penelitian ini
tidak membedakan tingkat keterampilan yang dimiliki siswa.

Athin et al. (2015) Gaya mengajar (Komando) adalah metode yang paling
berpusat pada guru dan banyak digunakan dalam pengajaran pendidikan jasmani.
Ini menargetkan belajar suatu kegiatan dengan akurasi, sesegera mungkin di bawah
arahan guru. Dalam belajar olahraga dan terlibat dalam evaluasi diri sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan oleh guru, sementara bertanggung jawab untuk menilai
gerakan yang benar atau salah sendiri (Mosston & Ashworth 2002). Dengan demikian,
tanggung jawab pribadi mereka untuk evaluasi kinerja mereka sangat penting untuk
metode ini untuk menghasilkan prestasi, tetapi juga menimbulkan tantangan bagi
mereka karena merupakan cara belajar yang berbeda dari kebiasaan mereka (Byra,
2006a). Dengan gaya komando maka siswa akan lebih mudah untuk menguasai
teknik dalam permainan tenis serta lebih mudah geraknya, oleh sebab itu gaya latihan
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan Keterampilan Forehand
tenis. Jika di analisis secara bersamaan gaya komando dan gaya inkuiri keduanya
memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan dasar Forehand, atau
dengan kata lain pengaruh gaya mengajar terhadap peningkatan keterampilan
Forehand tenis tergantung dari koordinasi mata-tangan. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa Fhitung = 9.25 > Frabel = 4.06.

Jika dilihat dari tingkat koordinasi mata-tangan yang tinggi metode mengajar
gaya komando memberikan pengaruh lebih besar terhadap peningkatan
keterampilan forehand dibandingkan dengan gaya inklusi. rerata skor gaya komando
(A1B1) = 60.49 secara signifikan lebih tinggi dari rerata skor gaya mengajar inklusi
(A2B1) =51.99 (Qh =5.16 > Qt 3.77). temuan ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Safari, dkk (2017) menyatakan bahwa kelompok koordinasi yang
tinggi memiliki lebih banyak peran terhadap hasil topspin tenis meja. Tetapi pada
koordinasi mata-tangan kategori rendah tidak berbeda secara signifikan, jadi dapat
diartikan latihan pada koordinasi mata-tangan rendah setelah diberikannya
perlakuan dari dua gaya mengajar terjadi peningkatan keterampilan Forehand tenis
siswa, akan tetapi peningkatan yang terjadi setelah perlakuan tersebut tidak terjadi
perbedaan yang nyata (signifikan), dimana diperoleh skor keterampilan Forehand
tenis anggota kelompok A»B> = 58.05 tidak berbeda secara signifikan dengan rata-rata
skor peningkatan keterampilan Forehand tenis anggota kelompok A1B> = 56.54 (Qn =
0.92<Q:=3.77).

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat di simpulkan bahwa kedua metode pembelajaran dapat
meningkatkan keterampilan forehan tenis, tetapi mengajar gaya komando
memberikan pengaruh lebih besar terhadap keterampilan siswa yang memiliki
tingkat koordinasi mata-tangan yang tinggi dan gaya inklusi memberikan pengaruh
lebih besar terhadap mahasiswa yang memiliki tingkat koordinasi mata-tangan
rendah.
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SARAN

Gaya mengajar setiap guru mempunyai ciri khas masing masing, tetapi perlu
memperhatikan karakter dan kemampuan siswa. Mengajar gaya komando
merupakan gaya yang pelu diterapkan bagi guru yang mengajarkan mata kuliah teori
dan praktik dilapangan, ini berdasarkan hasil temuan peneliti
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